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Abstract 

Antimicrobial Resistance (AMR) occurs when microorganisms develop resistance to 

antimicrobial agents, partly due to the misuse or overuse of antibiotics for treatment and disease 

prevention. The easy accessibility of antibiotic distribution has led livestock feed traders to sell 

antibiotics without veterinary prescriptions. This study aimed to identify the percentage of feed 

traders selling antibiotics, the types available, and the proportion of licensed traders in Bangli 

and Tembuku Districts, Bali. Using a questionnaire-based interview method with descriptive 

analysis and Chi-Square testing, the findings revealed that 9.5% (10/106) of traders sold 

antibiotics, while only 0.94% (1/106) possessed a valid veterinary drug license and required 

prescriptions. The antibiotics sold included Amoxicillin, Enrofloxacin, Lincomycin HCl, 

Oxytetracycline HCl, Spectinomycin HCl, Ciprofloxacin, Doxycycline Calcium, 

Erythromycin, Tetracycline HCl, and Tylosin Tartrate. The results indicate uncontrolled 

antibiotic circulation in both locations, underscoring the need for stricter regulatory oversight 

and trader education on licensing requirements and the risks of antibiotic misuse. 

Keywords: Antimicrobial Resistance, Antibiotics, Livestock Feed Traders 

Abstrak 

Resistensi Antimikroba terjadi ketika mikroorganisme menjadi kebal terhadap antimikroba, 

salah satunya akibat penyalahgunaan atau penggunaan antibiotik berlebihan untuk pengobatan 

dan pencegahan penyakit. Akses distribusi antibiotik yang mudah mendorong pedagang pakan 

ternak menjual antibiotik secara bebas tanpa resep dokter hewan. Penelitian ini bertujuan 

mengidentifikasi persentase pedagang pakan ternak yang menjual antibiotik, jenis antibiotik 

yang dijual, serta persentase pedagang berizin di Kecamatan Bangli dan Tembuku, Kabupaten 

Bangli, Bali. Metode penelitian menggunakan wawancara berbasis kuesioner, dengan analisis 

data deskriptif dan uji Chi-Square. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 9,5% (10/106) 
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pedagang pakan ternak menjual antibiotik. Hanya 0,94% (1/106) yang memiliki izin menjual 

obat hewan dan menggunakan resep dokter hewan. Jenis antibiotik yang tersedia antara lain 

Amoxicilin, Enrofloxacin, Lincomicin HCL, Oxytetracycline HCL, Spectinomicin HCL, 

Ciprofloxacin, Doxyciclin Celium, Erithromycin, Tetracycline HCL dan Tylosin Tartrate. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat indikasi peredaran dan penggunaan antibiotik secara bebas 

dikedua lokasi sampling. Sehingga direkomendasikan agar pengawasan distribusi antibiotik 

oleh instansi terkait ditingkatkan, serta edukasi kepada pedagang tentang pentingnya izin resmi 

dan dampak negatif penggunaan antibiotik tidak tepat. 

Kata kunci: Resistensi Antimikroba, Antibiotik, Pedagang Pakan Ternak. 

PENDAHULUAN 

Antimicrobial Resistance (AMR) telah menjadi ancaman global bagi kesehatan manusia dan 

juga hewan. AMR adalah peristiwa yang terjadi saat mikroorganisme (bakteri, virus, fungi, dan 

parasit) menjadi kebal atau resisten terhadap antimikroba (antibiotik, antivirus, antifungal, 

antiparasit) yang bekerja untuk mencegah atau membunuh mikroorganisme. Saat menjadi 

resisten, cara kerja antimikroba yang sebelumnya dapat mengatasi infeksi akan menjadi tidak 

efektif atau berkurang (Silaban, 2023). Secara global, pada tahun 2021 diperkirakan sebanyak 

1,14 juta kematian yang secara langsung disebabkan oleh AMR (Iredell, 2019). Di tahun 2023 

tercatat 70,75% kasus resistensi terhadap Extended-spectrum Beta-lactamase (ESBL) di 24 

rumah sakit sentinel Indonesia yang tergolong dalam resistensi antimikroba (Dinkes Aceh, 

2024). Di tahun 2015, Provinsi Bali melaporkan adanya resistensi antibiotik pada ayam broiler 

di Kabupaten Badung dan Kabupaten Tabanan serta ditemukan juga resistensi pada sapi bali 

(Nurjanah et al., 2020). 

Pada prinsipnya penggunaan antibiotik di peternakan yakni bertujuan untuk mengobati hewan 

yang terinfeksi bakteri. Sebelum adanya pembatasan penggunaan antibiotik pada peternakan, 

Antibiotic Growth Promoter (AGP) menjadi salah satu strategi yang digunakan peternak untuk 

meningkatkan produksi. Namun, penggunaan antibiotik dalam dosis kecil secara berulang 

diketahui berperan dalam meningkatnya resistensi terhadap antimikroba (Van et al., 2020). 

Praktik penggunaan antibiotik oleh peternak yang tidak sesuai aturan merupakan faktor yang 

menyebabkan masih ditemukannya residu antibiotik (Donaliazarti, 2022). 

Pedagang pakan ternak merupakan orang yang memperjualbelikan barang yang tidak 

diproduksi sendiri untuk memperoleh suatu keuntungan, dalam hal ini adalah pakan ternak. 

Pada umumnya pedagang pakan ternak memiliki peranan penting dalam menghubungkan 

produsen pakan ternak dengan konsumen. Namun dikarenakan kemudahan akses terhadap 

antibiotik, menjadikan toko obat hewan ataupun pedagang pakan ternak menjual antibiotik 

yang seharusnya tidak untuk diperjualbelikan secara bebas sehingga timbullah penggunaan 

antibiotik yang dapat diaplikasikan tanpa melalui resep dokter (Panie et al., 2022) 

Kabupaten Bangli merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Bali yang masyarakatnya 

bermata pencaharian sebagai peternak, hal tersebut  menjadikan Kabupaten Bangli sebagai 

Kabupaten dengan populasi ternak yang cukup tinggi di Provinsi Bali. Kecamatan Bangli 

memiliki luas wilayah sebesar 56,26 Km² dan Kecamatan Tembuku memiliki luas wilayah 

sebesar 48,32 Km². Kedua kecamatan tersebut juga dikenal akan warga desanya yang aktif 

dalam beternak (Dewi et al., 2021).  

Prevalensi bakteri yang resistan terhadap antimikroba telah mencapai tingkat yang tidak wajar 

di seluruh dunia dan mengancam kesehatan masyarakat global sebagai pandemi yang tidak 

terlihat, sehingga memerlukan intervensi yang mendesak (Tufa et al., 2023). Tingginya 

intensitas penggunaan antibiotik yang tidak tepat sasaran serta penerapan standar kewaspadaan 
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yang tidak benar di tingkat peternakan dan fasilitas pelayanan kesehatan hewan merupakan 

awal dari pemicu terjadinya resistansi yang dapat berdampak pada manusia maupun hewan, 

dan keamanan produksi pangan (Ditjen PKH, 2021). Dengan adanya residu antibiotik ini, 

diperlukannya penelitian mengenai pedagang pakan yang menjual obat-obatan hewan. 

METODE PENELITIAN 

Pernyataan Etik Penelitian 

Penelitian ini tidak melibatkan hewan maupun perlakuan pada hewan. 

Objek Penelitian 

Objek yang dituju dalam penelitian ini adalah pedagang pakan yang menjual dan tidak menjual 

obat-obatan hewan serta antibiotik yang digunakan untuk hewan ternak yang ada di wilayah 

Kecamatan Bangli dan Kecamatan Tembuku, Kabupaten Bangli, Bali.  

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini adalah observasional. Jumlah responden dalam penelitian ini adalah 

seluruh pedagang pakan ternak yang menjual dan tidak menjual obat-obatan hewan serta 

antibiotik yang digunakan pada hewan di Kecamatan Bangli dan Kecamatan Tembuku, 

Kabupaten Bangli, Bali. Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan menyusuri jalan di 

seluruh Kecamatan Bangli dan Kecamatan Tembuku dengan menggunakan metode transect. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variable utama. Variabel bebas berupa pedagang pakan ternak 

dan variabel terikat mencakup jumlah pedagang antibiotik. Penelitian ini melibatkan dua 

Kriteria, yaitu kriteria inklusi berupa pedagang sedang menjual pakan ternak, berlokasi di 

kecamatan Bangli. Kriteria eksklusi berupa pedagang sedang tutup, pemilik menolak untuk 

diwawancarai. 

Metode Koleksi Data 

Data primer yaitu data yang dilakukan secara langsung yaitu dengan cara turun ke lapangan 

melakukan survei dengan menyusuri jalan di seluruh Kecamatan Bangli dan Kecamatan 

Tembuku dengan melakukan wawancara pada masyarakat yang menjual pakan ternak 

menggunakan Kuesioner.  

Analisis data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. Data di 

kedua kecamatan dibandingkan dengan uji Chi Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Secara keseluruhan, diperoleh total survei pada Kecamatan Bangli dan Kecamatan Tembuku 

sebanyak 106 data, dengan 35 di antaranya diperoleh dari Kecamatan Bangli dan 71 lainnya 

dari kecamatan Tembuku. Dari hasil survei tersebut dapat dilihat data penjualan obat hewan, 

penjualan antibiotik, penggunaan resep dokter hewan dan kepemilikan izin penjualan obat 

hewan di kedua kecamatan pada Tabel 1. 

Dari Kecamatan Bangli dan Kecamatan tembuku, ditemukan adanya beberapa jenis antibiotika 

yang dijual oleh pedagang pakan ternak pada Tabel 2. Jenis antibiotika tersebut yaitu, 

Amoxicilin, Ciprofloxacin, Doxyciclin Celium, Enrofloxacin, Erithromycin Thiocyanat, 
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Lincomicin HCL, Oxytetracycline HCL, Spectinomycin HCL, Tetracycloine HCL, serta 

Tylosin Tartrate. 

Pembahasan 

Penggunaan antibiotik pada hewan ternak tanpa pengawasan yang memadai dapat 

mempercepat terjadinya resistensi antimikroba (AMR). Resistensi ini terjadi ketika 

mikroorganisme, seperti bakteri tidak lagi sensitif terhadap pengobatan menggunakan 

antibiotik. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Manyi-Loh et al., (2018) menunjukkan 

bahwa penggunaan antibiotik yang tidak tepat pada hewan berpotensi menyebabkan 

penyebaran bakteri yang resisten melalui rantai makanan maupun lingkungan, sehingga akan 

berdampak pada kesehatan manusia. Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa hasil analisis 

antara Kecamatan Bangli dan Kecamatan Tembuku dengan pedagang pakan ternak yang 

menjual obat hewan. Dari total 106 pedagang yang disurvei, sebanyak 33,1% (35/106) 

pedagang berasal dari Kecamatan Bangli, sedangkan 66,9% (71/106) pedagang berasal dari 

Kecamatan Tembuku. Menurut laporan dari Ditjen PKH (2024) menunjukkan bahwa 

kebutuhan pakan ternak meningkat seiring dengan populasi ternak yang tinggi di suatu daerah, 

sehingga dapat mendorong pertumbuhan industri pakan ternak, termasuk distribusinya di 

tingkat lokal. Di Kecamatan Bangli, terdapat 22,9% (8/35) pedagang yang menjual obat hewan,  

sementara itu, di Kecamatan Tembuku terdapat 11,3% (8/71) pedagang yang menjual obat 

hewan. Dari kedua kecamatan, terdapat 15,1% (16/106) pedagang menjual obat hewan. Hasil 

menunjukkan bahwa, jumlah pedagang yang menjual obat hewan relatif kecil dibandingkan 

dengan yang tidak menjual. Studi dari Aprillia & Kartika (2024) menunjukkan bahwa 

penjualan obat yang relatif kecil ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu pedagang tidak 

memiliki izin resmi untuk menjual obat hewan, kurangnya pengetahuan pedagang mengenai 

jenis, fungsi, dan aturan penggunaan obat, sehingga menghindari risiko dengan tidak 

menyediakan produk tersebut serta permintaan pasar yang rendah. Berdasarkan hasil uji Chi-

Square, nilai P (nilai signifikasi) sebesar 0,117 > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kecamatan dengan pedagang pakan ternak yang menjual obat hewan. 

Diperoleh data penjualan antibiotik pada Kecamatan Bangli sebesar 14,3% (5/35), sedangkan 

di Kecamatan Tembuku terdapat 7% (5/71). Dari kedua kecamatan terdapat 9,5% (10/106) 

pedagang yang menjual antibiotik. Hasil menunjukkan jumlah pedagang yang menjual 

antibiotik relatif kecil. Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai P sebesar 0,230 > 0,05, 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kecamatan dan penjualan antibiotik 

pada pedagang pakan ternak. Perbedaan jumlah penjual antibiotik terlihat bervariasi yang 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti akses terhadap produk antibiotik, adanya permintaan 

konsumen, atau pengetahuan tentang regulasi penggunaan antibiotik yang kurang.  

Pada Kecamatan Bangli, hanya 2,8% (1/35) pedagang yang menggunakan resep dokter hewan, 

sementara itu di Kecamatan Tembuku tidak ditemukan adanya pedagang yang 

menggunakannya. Sehingga secara keseluruhan hanya 0,94% (1/106) yang menjual obat 

hewan ataupun antibiotik menggunakan resep dokter hewan. Pada penelitian yang dilakukan 

oleh Septiana dan Khusna (2020) di Kabupaten Sragen, sebanyak 76,3% antibiotik dijual tanpa 

menggunakan resep, serta penelitian yang dilakukan oleh Karuniawati et al (2021) yaitu studi 

di Kabupaten Boyolali menunjukkan bahwa lebih dari 60% responden membeli antibiotik dari 

apotek tanpa resep. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, penggunaan resep dokter hewan 

dalam penjualan obat hewan di Indonesia masih sangat rendah. Hal ini disebabkan oleh, 

kurangnya kesadaran dan pengetahuan pemilik hewan, tidak terjangkaunya layanan kesehatan 

hewan, hingga tingginya biaya layanan kesehatan hewan, sehingga cenderung memilih 

membeli obat hewan secara langsung. Studi oleh Dewi dan Juliadi (2021) menunjukkan bahwa 

faktor-faktor seperti kemudahan akses, penghematan biaya, dan rekomendasi dari sesama 
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peternak menjadi pendorong utama penggunaan antibiotik tanpa resep. Berdasarkan hasil uji 

Chi-Square, nilai P sebesar 0,152 > 0,05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecamatan dengan penggunaan resep dokter hewan dalam penjualan obat hewan.  

Ditemukan bahwa, hampir seluruh pedagang di kedua kecamatan tidak memiliki izin resmi 

untuk menjual obat hewan. Dari hasil survei di Kecamatan Tembuku, hanya 1,5% (1/71) 

pedagang yang memiliki izin, sementara sisanya di Kecamatan Bangli tidak ditemukan 

pedagang yang memiliki izin. Secara keseluruhan, hanya 0,94% (1/106) yang memiliki izin 

menjual obat hewan. Hasil uji Chi-Square memiliki nilai P sebesar 0,481>0,05 sehingga tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa regulasi terkait perizinan 

penjualan obat hewan masih kurang ditaati oleh pedagang, yang dapat berdampak pada 

distribusi obat-obatan tanpa pengawasan yang memadai. Hal serupa juga ditemukan dalam 

studi Nurcahyani et al. (2021), yang melaporkan bahwa banyak pedagang obat hewan di daerah 

pedesaan Indonesia beroperasi tanpa izin resmi akibat kurangnya pengawasan dan sosialisasi 

regulasi. Minimnya pengawasan mengenai penjualan antibiotik, mengakibatkan banyaknya 

peternak memperoleh dan mengaplikasikan antibiotik secara bebas kepada hewan tanpa adanya 

pengawasan dari dokter hewan. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Purnawarman dan Efendi 

(2020) bahwa penggunaan antibiotik juga dapat dipengaruhi oleh dorongan adanya penjualan 

antibiotik. Kemudahan akses terhadap antibiotik turut mendorong terjadinya penggunaan 

secara tidak terkendali oleh peternak maupun konsumen lainnya. Praktik pemberian antibiotik 

tanpa pengawasan ini dapat menyebabkan kesalahan dalam penentuan dosis serta frekuensi 

pemberian obat pada hewan.  

Pada Tabel 2. menunjukkan bahwa, jenis antibiotik amoxicilin hanya dijual oleh 2,8% (1/35) 

pedagang pakan ternak di Kecamatan Bangli, sedangkan pada Kecamatan Tembuku tidak 

terlihat adanya pedagang pakan ternak yang menjual antibiotik jenis amoxicilin. Secara 

keseluruhan, hanya 0,94% (1/106) yang menjual antibiotik jenis amoxcilin. Begitu pula dengan 

data yang ditunjukkan pada antibiotik jenis Lincomicin HCL dan Spectinomicin HCL. Hal ini 

menunjukkan bahwa peredaran Amoxicillin, Lincomicin HCL dan Spectinomicin HCL sebagai 

antibiotik hewan lebih terbatas dan tidak merata di kedua wilayah yang disurvei, serta 

kemungkinan penggunaannya masih tergolong rendah di kalangan pedagang pakan ternak, 

khususnya di Kecamatan Tembuku. Pada hasil uji Chi-Square, nilai P pada jenis antibiotik 

tersebut, sebesar 0,152 > 0,05, sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecamatan dengan jenis antibiotik Amoxicilin, Lincomicin HCL, dan Spectinomicin. 

Pada jenis Ciprofloxacin, hanya terdapat 0,94% (1/106) pedagang yang menjual antibiotik 

tersebut. Data menunjukkan 1,4% (1/71) pedagang pakan ternak di Kecamatan Tembuku yang 

menjual antibiotik jenis Ciprofloxacin. Didapati bahwa data tersebut dengan antibiotik 

Doxyciclin, Erithromycin, dan Tylosin Tartrate menunjukkan adanya kesamaan data. Dari data 

tersebut dilakukan Uji Chi-square yang menunjukkan tidak adanya perbedaan yang signifikan 

melihat nilai P sebesar 0,481 > 0,05.  

Di Kecamatan Bangli ditemukan sebesar 8,5% (3/35) pedagang yang menjual Enrofloxacin, 

sementara di Kecamatan Tembuku tidak ditemukan adanya penjualan antibiotik tersebut. 

Secara keseluruhan, sebanyak 2,83% (3/106) pedagang didapati menjual Antibiotik jenis 

Enrofloxacin. Pada uji Chi-Square menunjukkan bahwa, nilai P sebesar 0,012 < 0,05, sehingga 

terdapat perbedaan yang signifikan pada penjualan antibiotika jenis enrofloxacin dengan 

kecamatan. 

Sebaliknya, di Kecamatan Tembuku ditemukan pedagang yang menjual antibiotik jenis 

Tetracyclin HCL sebanyak 4,22% (3/71). Secara keseluruhan, sebesar 2,83% (3/106) pedagang 

yang menjual antibiotik tersebut. Uji Chi-square menunjukkan nilai P sebesar 0,217 > 0,05, 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i03.p37


Buletin Veteriner Udayana  Volume 17 No. 3: 916-923 
pISSN: 2085-2495; eISSN: 2477-2712   June 2025 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i03.p37 

 

921 
Terakreditasi Nasional Sinta 4, berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal 

Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi No. 158/E/KPT/2021 

sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

Pada penjualan antibiotik jenis Oxytetracycline HCL, didapati sebanyak 5,7% (2/35) dijual 

oleh pedagang di Kecamatan Bangli, dan 4,22% (3/71) di Kecamatan Tembuku. Persentase 

yang menjual antibiotik tersebut di kedua kecamatan sebesar 4,71% (5/106). Pada hasil uji Chi-

Square, nilai P sebesar 0,734 > 0,05 sehingga tidak adanya perbedaan yang signifikan. 

Meskipun dalam persentase penjualan antibiotik yang rendah, namun tetap berpotensi 

meningkatkan penggunakan antibiotik dan mempercepat terjadinya resistensi antimikroba, hal 

ini didukung dengan pernyataan oleh Van Boeckel et al (2015) yang menyatakan bahwa 

Penggunaan antibiotik tanpa pengawasan dapat mempercepat terjadinya resistensi 

antimikroba. Oleh karena itu sangat dibutuhkan pengawasan yang ketat terhadap distribusi 

antibiotik serta melakukan edukasi kepada peternak terkait bahayanya penggunaan antibiotik 

tanpa resep dokter hewan. Menurut  Nhung et al (2016), upaya pengawasan yang lebih ketat 

terhadap distribusi antibiotik di tingkat pedagang pakan ternak serta edukasi berkelanjutan 

kepada peternak mengenai penggunaan antibiotik yang bijak dapat mencegah resistensi 

antimikroba di masa depan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapati hasil penelitian yaitu, persentase 

pedagang pakan ternak yang menjual antibiotik secara keseluruhan sebesar 9,5% (10/106) 

dengan rincian di Kecamatan Bangli sebesar 14,3% (5/35) dan di Kecamatan Tembuku sebesar 

0,7% (5/71). Persentase pedagang pakan ternak yang memiliki izin menjual obat hewan secara 

keseluruhan sebesar 0,94% (1/106) dengan rincian 1,5% (1/71) di Kecamatan Tembuku 

sementara di Kecamatan Bangli tidak ditemukannya pedagang dengan izin menjual obat 

hewan. Antibiotik yang tersedia di kedua kecamatan yaitu Amoxcilin, Ciprofloxacin, 

Doxyciclin, Enrofloxacin, Erithromycin, Lincomicin HCL, Oxytetracycline HCL, 

Spectinomicin HCL, Tetracycline HCL dan Tylosin Tartrate, Walaupun persentase penjualan 

antibiotik tergolong rendah, kondisi tersebut tetap berisiko mendorong peningkatan 

penggunaan antibiotik dan mempercepat munculnya resistensi antimikroba. 

Saran 

Perlu dilakukannya sosialisasi dan edukasi secara berkala mengenai pemahaman tentang 

dampak negatif penggunaan antibiotik yang tidak tepat kepada pedagang pakan ternak, serta 

perlu dilakukannya penelitian lanjutan dengan cakupan wilayah yang lebih luas dengan jumlah 

responden yang lebih besar, dan menambahkan variabel lain seperti sumber perolehan obat dan 

tingkat pemahaman pedagang terhadap regulasi yang berlaku. 
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Tabel 

Tabel 1. Hasil Uji Chi-Square terhadap Penjualan dan Izin Obat Hewan di Kecamatan Bangli 

dan Tembuku. 

Parameter 

Parameter 

Kecamatan 
Total 

Uji Chi-Square 

(P) Bangli Tembuku 

Menjual Obat Hewan 
Tidak 27 63 90 

0,117 
Ya 8 8 16 

Menjual Antibiotik 
Tidak 30 66 96 

0,23 
Ya 5 5 10 

Penggunaan Resep 

Dokter Hewan 

Tidak 34 71 105 
0,152 

Ya 1 0 1 

Kepemilikan Izin 

Menjual Obat Hewan 

Tidak 35 70 105 
0,481 

Ya 0 1 1 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Chi-Square terhadap Jenis Antibiotik di Kecamatan Bangli dan Tembuku. 

Jenis Antibiotik 

Parameter 

Kecamatan 
Total Uji Chi-Square (P) 

Bangli Tembuku 

Amoxicilin 
Tidak 34 71 105 

0,152 
Ya 1 0 1 

Ciprofloxacin 
Tidak 35 70 105 

0,481 
Ya 0 1 1 

Doxyciclin Celium 
Tidak 35 70 105 

0,481 
Ya 0 1 1 

Enrofloxacin 
Tidak 32 71 103 

0,012* 
Ya 3 0 3 

Erithromycin 

Thiocyanat 

Tidak 35 70 105 
0,481 

Ya 0 1 1 

Lincomicin HCL 
Tidak 34 71 105 

0,152 
Ya 1 0 1 

Oxytetracycline HCL 
Tidak 33 68 101 

0,734 
Ya 2 3 5 

Spectinomicin HCL 
Tidak 34 71 105 

0,152 
Ya 1 0 1 

Tetracycline HCL 
Tidak 35 68 103 

0,217 
Ya 0 3 3 

Tylosin Tartrate 
Tidak 35 70 105 

0,481 
Ya 0 1 1 

*Signifikan pada P<0,05 

https://doi.org/10.24843/bulvet.2025.v17.i03.p37

